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Abstrak

Ketidakpatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet besi menjadi salah satu penyebab tingginya kasus anemia
pada ibu hamil. Tingginya angka anemia di Kecamatan Gunung Tabur tahun 2021 yaitu sebanyak 244 ibu hamil
atau 35,7% dari 683 ibu hamil yang diperiksa hemoglobinnya mengalami anemia. Ketidakpatuhan dapat
disebabkan oleh faktor pengetahuan dan dukungan keluarga. Untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dan
dukungan keluarga dengan kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi tablet Fe di wilayah kerja Puskesmas Gunung
Tabur Kabupaten Berau. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan Cross Sectional
dengan jumlah sampel sebanyak 80 responden menggunakan teknik pengambilan sampel Purposive Sampling dan
analisis bivariat menggunakan uji Chi Square. Hasil penelitian, Terdapat hubungan yang signifikan antara
pengetahuan ibu hamil mengenai tablet Fe dengan kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi table Fe dengan p-
value 0,002 dan hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan ibu hamil dalam
mengkonsumsi table Fe dengan p-value 0,000. Ibu hamil perlu meningkatkan pengetahuan melalui berbagai media
informasi serta diperlukan kerjasama yang baik dengan keluarga sebagai bentuk dukungan agar tercipta kepatuhan
ibu hamil dalam mengkonsumesi tablet Fe.

Kata Kunci : dukungan keluarga, kepatuhan, pengetahuan, tablet fe
Abstract

Pregnant women's failure to take iron tablets is one of the leading causes of anemia in pregnant women. Anaemia
will be prevalent in Gunung Tabur District in 2021, with 244 pregnant women suffering from it, or 35.7% of the
683 women whose hemoglobin is checked. Factors of knowledge and family support can cause hon-compliance.
This study aimed to determine the relationship between knowledge and family support and pregnant women's
adherence to consuming Fe tablets in the working area of the Gunung Tabur Health Center in Berau Regency.
This study was a quantitative cross-sectional study with a total of 80 respondents chosen by a method called
"purposive sampling" and analyzed using the Chi-Square test. This showed a significant relationship between
pregnant women's knowledge of Fe tablets and their compliance in consuming the Fe tablet with a p-value of 0.002
and a significant relationship between family support and pregnant women's compliance in consuming the Fe
tablet with a p-value of 0.000. Pregnant women need to expand their awareness through a variety of informational
mediums, and their families must provide support in order for them to stick to the consumption of Fe tablets.
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Pendahuluan

Selama masa kehamilan seorang ibu hamil
dapat kehilangan rata-rata 680 mg besi sehingga
ibu hamil perlu tambahan sebanyak 450 mg besi.
Jika asupan besi tidak mencukupi maka ibu hamil
akan berisiko mengalami anemia karena ibu hamil
adalah salah satu kelompok penderita anemia *.

Data dari Dinas Kesehatan Kota Berau
tahun 2021 menunjukkan bahwa sebanyak 1038
ibu hamil dari total 5263 ibu hamil yang diperiksa
hemoglobinnya mengalami anemia. Anemia
terbanyak terdapat di Kecamatan Gunung Tabur
yaitu 244 ibu hamil dari 683 ibu hamil yang
diperiksa  kadar  hemoglobinnya.  Anemia
merupakan kondisi kekurangan gizi yang
diperlukan oleh tubuh untuk sintesis eritrosit.
Anemia yang terjadi pada masa kehamilan dapat
disebabkan oleh defisiensi besi dan pendarahan
akut 2. Anemia pada masa kehamilan terjadi jika
kadar hemoglobin kurang dari 11mg/dL 2.

Berdasarkan data dari WHO, pada tahun
2017 sebanyak 40% kejadian kematian ibu yang
terjadi di negara berkembang erat kaitannya
dengan fenomena anemia saat kehamilan 2.
Riskesdas tahun 2018, melaporkan nilai proporsi
anemia ibu hamil di Indonesia mengalami
peningkatan dari persentase 37,1% menjadi 48,9%
4 lbu hamil yang mengalami anemia berisiko
mengalami pendarahan baik sebelum maupun
sesudah persalinan, meningkatkan risiko bayi lahir
dengan berat lahir yang rendah, hingga
menyebabkan kematian bagi ibu dan bayi °.
Dampak anemia terhadap kehamilan diantaranya
abortus, pendarahan, gangguan selama masa nifas
serta gangguan bagi janin ©.

Kementerian Kesehatan telah melakukan
tindakan penanggulangan anemia pada ibu hamil
salah satunya dengan pemberian tablet Fe
sebanyak 90 tablet kepada ibu hamil. Puskesmas
Gunung Tabur Kabupaten Berau memiliki nilai
cakupan pemberian tablet Fe kepada ibu hamil
Tahun 2021 sebesar 98%. Angka anemia yang
tinggi menunjukkan bahwa masih terdapat kendala
yang terjadi meskipun upaya penanggulangan
telah dilakukan diantaranya kendala distribusi
tablet  Fe,  ketidakpatuhan  ibu  hamil
mengkonsumsi tablet Fe dan dosis yang kurang
tepat ’.

Faktor ketidakpatuhan ibu hamil dalam
mengkonsumsi tablet besi menjadi salah satu
penyebab munculnya kondisi anemia pada ibu
hamil 8 Kepatuhan dapat diukur dari frekuensi ibu
hamil mengkonsumsi tablet besi dan ketepatan
jumlah tablet yang dikonsumsi. Penelitian milik °

menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara kepatuhan ibu hamil dalam
mengkonsumsi tablet Fe dengan kejadian anemia.
Hal ini juga semakin diperkuat dengan hasil
penelitian ° yang menunjukkan adanya hubungan
antara kepatuhan ibu hamil meminum tablet Fe
dengan kejadian anemia.

Ketidakpatuhan  ibu  hamil  dapat
disebabkan beberapa hal, salah satunya adalah
pengetahuan. Menurut ** ketidakpatuhan ibu hamil
dalam mengkonsumsi tablet Fe dapat disebabkan
ketidaktahuan ibu hamil tentang manfaat dari
tablet Fe dan dampak yang akan terjadi apabila ibu
kekurangan zat besi selama masa hamil.
Berdasarkan pernyataan tersebut, pengetahuan
menjadi salah satu faktor karena jika ibu hamil
mengetahui secara detail mengenai manfaat dari
mengkonsumsi tablet Fe maka ibu hamil akan bisa
lebih  berhati-hati dalam mematuhi jadwal
konsumsi tablet Fe. Penelitian > mengungkapkan
pengetahuan ibu hamil masih kurang mengenai
tablet Fe yang diberikan hal ini didukung karena
kurangnya rasa ingin tahu ibu memperoleh
informasi dari berbagai media. Ibu hamil hanya
tahu bahwa tablet tersebut diberikan untuk
dikonsumsi tanpa memperoleh informasi yang
lengkap dan rinci mengenai tablet Fe yang
diberikan. Hal ini diperkuat dengan penelitian *3
terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan ibu
dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet besi (Fe)
di Puskesmas Cempaka Putih Kota Banjarmasin
dengan hasil nilai (p-value = 0,055 < 0,05).

Selain faktor pengetahuan terdapat faktor
lain yaitu dukungan keluarga. Menurut penelitian
14 salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet
Fe adalah dukungan dari lingkungan keluarga hal
ini  dibuktikan sebanyak 47,6% responden
penelitian tidak patuh mengkonsumsi tablet Fe dan
kurang mendapatkan dukungan keluarga.

Studi pendahuluan dilakukan kepada
sepuluh ibu hamil yang melakukan kunjungan
ANC di Puskesmas Gunung Tabur Kabupaten
Berau. Hasil wawancara menunjukkan fakta
bahwa sebanyak tujuh dari sepuluh ibu hamil
mengaku tidak patuh mengkonsumsi tablet Fe dan
tidak diingatkan oleh anggota keluarga lainnya.
Selain itu enam dari sepuluh ibu hamil mengaku
tidak mengetahui dampak jika ibu hamil tidak
rutin meminum tablet Fe.

Melihat tingginya angka anemia di
Kecamatan Gunung Tabur tahun 2021 yaitu
sebanyak 244 ibu hamil atau 35,7% dari 683 ibu
hamil yang diperiksa hemoglobinnya serta hasil
studi pendahuluan yang peneliti lakukan, akhirnya
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peneliti akan melakukan penelitian tentang
hubungan pengetahuan dan dukungan keluarga
dengan kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi
tablet Fe di wilayah kerja UPT Puskesmas Gunung
Tabur Kabupaten Berau.

Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan pendekatan Cross Sectional.
Populasi pada penelitian ini yaitu ibu hamil yang
melakukan kunjungan ANC ke UPT Puskesmas
Gunung Tabur Kabupaten Berau dengan rata-rata
kunjungan setiap bulan pada Tahun 2022 sebanyak
100 ibu hamil. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah teknik Purposive Sampling dan
menggunakan rumus Slovin sehingga jumlah
sampel pada penelitian ini berjumlah 80
responden. Kuesioner yang digunakan merupakan
kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitas.
Kemudian kuesioner diberikan kepada responden
selama Bulan November 2022. Data primer yang
diperoleh kemudian diolah dan dilakukan analisis
univariat dan bivariat. Analisis bivariat pada
penelitian ini menggunakan uji Chi Square.

Hasil

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia, Pendidikan,
Pekerjaan, Usia Kehamilan, Pengetahuan, dan
Dukungan Keluarga.

No Variabel f %
1 Usia
<20 tahun 4 5
21-25ahun 35 43,75
hun 41 51,25
2 Pendidikan
Tidak Tamat SD 2 25
SD 4 5
SMP 4 5
SMA 62 775
Sarjana 8 10
3 Pekerjaan
Tidak Bekerja 68 85
Bekerja 12 15
4 Usia Kehamilan
Trimester | 8 10
Trimester 11 44 55
Trimester 111 28 35

Sumber: Data primer 2022

Berdasarkan tabel 1 Dapat diketahui bahwa
sebagian besar responden (51,25%) berusia > 25
tahun, hampir seluruh responden (77,5%) lulusan
SMA, hampir seluruh responden (85%) tidak
bekerja atau ibu rumah tangga, sebagian besar dari
responden (55%) merupakan ibu hamil pada
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trimester II.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan, dan
Dukungan Keluarga

No Variabel f %
1 Pengetahuan
Kurang Baik 56 70
Baik 24 30
2 Dukungan Keluarga
Cukup Baik 23 28,7
Baik 57 71,3

Hasil penelitian memuat informasi yaitu ibu
hamil dengan pengetahuan kurang baik mengenai
tablet Fe berjumlah 56 responden (70%) dan ibu
hamil dengan pengetahuan yang baik mengenai
tablet Fe berjumlah 24 responden (30%). Hasil
penelitian memuat informasi yaitu ibu hamil
dengan dukungan keluarga cukup baik berjumlah
23 responden (28,7%), dan ibu hamil dengan
dukungan keluarga baik berjumlah 57 responden
(71,3%).

Tabel 3. Hubungan pengetahuan dengan
Kepatuhan Ibu Hamil Mengkonsumsi Tablet Fe

Kepatuhan Ibu Hamil Mengkonsumsi Tablet Fe

Pengetahua
NOEMANUE T dak Patuh  Patuh Total P (Sig)

F % f % F %
Kurang Baik 23 28,7 33 413 56 70 0,002
Baik 1 13 23 287 24 30

Jumlah 24 30 56 70 80 100

Menurut hasil sajian tabel 3 dapat dilihat
sebanyak 23 responden memiliki pengetahuan
kurang baik dan tidak patuh dalam mengkonsumsi
tablet Fe. Ibu hamil dengan pengetahuan baik dan
patuh dalam mengkonsumsi tablet Fe berjumlah
23 responden.

Hasil analisis bivariat menggunakan uji Chi
Square menunjukkan bahwa p-value = 0,002
(<0,05), maka dapat dikatakan bahwa terdapat
hubungan antara pengetahuan ibu hamil mengenai
tablet Fe dengan kepatuhan ibu hamil dalam
mengkonsumsi tablet Fe.

Tabel 4. Hubungan Dukungan Keluarga dengan
Kepatuhan Ibu Hamil Mengkonsumsi Tablet Fe

Asyympt
Minat Menggunakan 1UD otic
(Sig)
Dukung
an Tidak
Keluarg  Patuh Patuh Total
a

f % f % F %
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Cukup 18 783 5 21,7 23 0,000
Baik 28,7
Baik 6 10,5 51 89,5 57
71,3
Jumlah 24 30 56 70 80 100
Sebanyak 18 responden mendapatkan

dukungan keluarga yang cukup baik tidak patuh
dalam mengkonsumsi tablet Fe. Sedangkan ibu
hamil dengan dukungan keluarga cukup baik dan
patuh dalam mengkonsumsi tablet Fe berjumlah
lima responden. lbu hamil dengan dukungan
keluarga baik dan patuh dalam mengkonsumsi
tablet Fe berjumlah 51 responden.

Hasil analisis bivariat menggunakan uji
Chi Square menunjukkan bahwa p-value = 0,000
(<0,05), maka dapat dikatakan bahwa terdapat
hubungan antara dukungan keluarga kepada ibu
hamil dengan kepatuhan ibu hamil dalam
mengkonsumsi tablet Fe.

Pembahasan

Pengetahuan ibu hamil tentang anemia di
wilayah kerja Puskesmas Gunung Tabur

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat pengetahuan ibu hamil mengenai tablet Fe
sangat bervariasi yaitu ada responden yang
memiliki  pengetahuan baik sebanyak 24
responden (30%) dan yang berpengetahuan kurang
baik sebanyak 56 responden (70%). Hal ini
menunjukkan bahwa pengetahuan setiap otang
berbeda. Tingkat pengetahuan seseotang dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor.

Seluruh  responden mengetahui bahwa
sumber zat besi yang berasal dari nabati dapat
diperolen dari sayuran hijau atau kacang-

kacangan. Namun sebanyak 45% responden
menjawab  salah pada butir  pernyataan
penggunaan obat bersifat antasida akan

menghalangi penyerapan zat besi artinya 45%
responden tidak mengetahui bahwa obat yang
mengandung  antasida  dapat  mengurangi
penyerapan zat besi. Hal tersebut menunjukkan
bahwa tidak hanya edukasi mengenai pola makan
dan asupan gizi yang diperlukan ibu hamil dalam
mencukupi  kebutuhan zat besi namun perlu
ditambahkan edukasi mengenai bagaimana tubuh
menyerap zat besi dan hal apa saja yang
menghambat penyerapan zat besi kepada ibu
hamil.

Edukasi ~ sebagai  pencegahan  dan
penanganan anemia pada ibu hamil merupakan hal
penting untuk meningkatkan pengetahuan dan
menciptakan  perilaku yang baik dlaam
pencegahan anemia. Edukasi yang diberikan
mengenai pencegahan anemia terdiri dari beragam

informasi mulai dari kebutuhan gizi selama
kehamilan, pentingnya pemeriksaan kehamilan
minimal empat kali selama masa kehamilan,
pentingnya pemberian tablet zat besi, penyediaan
makanan yang baik bagi ibu hamil serta edukasi
pentingnya memeriksakan diri jika ibu hamil
merasakan keluhan salama kehamilan *°.

Hasil penelitian ini  sejalan dengan
penelitian ® yang menunjukkan bahwa ibu hamil
di wilayah kerja Puskesmas Mondokan Sragen
belum memahami cara mengkonsumsi tablet Fe
yang tepat sehingga pengetahuan menjadi hal
penting yang perlu diberikan tenaga kesehatan di
wilayah kerja Puskesmas Malawei Sorong
terutama mengenai cara mengkonsumsi tablet Fe,
waktu mengkonsumsi tablet Fe, dan efek
mengkonsumsi tablet Fe. Selain itu menurut
pengetahuan ibu hamil tentang zat besi akan
berpengaruh pada sikap ibu hamil mengenai jenis
pangan yang dikonsumsi ibu hamil selama masa
kehamilan.

Responden yang memiliki pengetahuan
yang baik karena telah mendapatkan informasi
tentang anemia dari berbagai sumber, hal ini
ditunjukkan dari data pendukung yang dapatkan
bahwa beberapa responden mengaku mendapatkan
informasi mengenai anemia dari puskesmas dan
dari media internet. Menurut *8, Pengetahuan yang
dimiliki oleh seseorang didapatkan dari hasil
pengalaman atau informasi yang diterima dari
orang lain. ¥ juga menjelaskan pengetahuan ibu
hamil tentang anemia dan kehamilan didapatkan
dari hasil pengalaman dan informasi yang diterima
dari puskesmas. Informasi vyang diterima
merupakan bentuk dari peran petugas kesehatan
dalam  memberikan  edukasi  pentingnya
mengkonsumsi  tablet Fe sehingga dapat
berpengaruh kepada perilaku positif ibu hamil
dalam mengkonsumsi tablet Fe 2.

Galaupa & Supriani # menjelaskan ibu
hamil dengan pengetahuan baik cenderung
mendapatkan informasi dari berbagai media
informasi dan ibu hamil dengan pengetahuan
rendah mengenai informasi tablet Fe dapat
disebabkan karena kurangnya informasi baik dari
sarana media atau tenaga kesehatan mengenai
manfaat serta fungsi tablet Fe. Sebanyak 17,5%
responden berpengetahuan kurang dengan sumber
informasi non media dan sebanyak 65% responden

berpengetahuan  baik dengan  memperoleh
informasi dari media.
Berdasarkan  karakteristik  responden

sebagian besar ibu hamil mayoritas SMA (62%)
namun ada juga yang tidak tamat SD (2,5%), SD
(5%), SMP (5%), dan Perguruan tinggi (10%),
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sehingga pengetahuan ibu hamil tentang
kepatuhan dalam mengkonsumsi tablet fe ada yang
kurang dan ada yang baik. Menurut ?? pendidikan
berpengaruh bagi seseorang guna memahami
suatu hal. Jika pendidikan semakin tinggi maka
seseorang akan lebih mudah dalam menerima
segala informasi hingga pengetahuan yang
dimiliki akan terus bertambah dan hal tersebut
berlaku sebaliknya jika seseorang memiliki
pendidikan yang rendah maka orang tersebut akan
terhambat dalam mendapatkan informasi atau nilai
baru yang dikenalkan. Menurut 2 pengetahuan
erat kaitannya dengan pendidikan karena semakin
tinggi pengetahuan seseorang maka seseorang kan
lebih mudah menerima informasi sehingga ibu
hamil akan memilih dan melakukan evaluasi
mengenai hal-hal yang baik seperti mengkonsumsi
tablet Fe selama masa kehamilan demi kesehatan
ibu dan bayi.

Menurut 2 pendidikan ibu  hamil
berpengaruh terhadap pengetahuan ibu hamil
diketahui ibu hamil dengan pendidikan yang tinggi
dan pengetahuan baik sebanyak 38,5%, ibu hamil
dengan pendidikan rendah dan pengetahuan
kurang sebanyak 42,9%. Ibu hamil dengan
pendidikan menengah dan pengetahuan cukup
sebanyak 10%. Berdasarkan penelitian tersebut
semakin tinggi pendidikan maka semakin tinggi
pula kesadaran seseorang mengenai kesehatan diri
sehingga seseorang akan lebih mudah menerima
dan memahami informasi mengenai pengetahuan
terkait tablet Fe.

Dukungan Keluarga Kepada Ibu Hamil

Hasil penelitian menunjukkan responden
penelitian berada di dua kategori dukungan
keluarga yaitu dukungan keluarga cukup baik
(28,7%) dan dukungan keluarga baik (71,3%).
Sehingga dapat dilihat bahwa mayoritas responden
ibu hamil mendapatkan dukungan yang baik dari
keluarga dalam berbagai bentuk dukungan.

Seluruh ibu hamil mendapatkan dukungan
keluarga baik dalam bentuk dukungan penilaian
(100%) pada butir pertanyaan “apakah keluarga
ikut membantu jika ibu mengalami masalah”,
dukungan instrumental (100%) pada butir
pertanyaan “apakah keluarga siap memberikan
pertolongan diantaranya kebutuhan makan,
minum, istirahat”, dukungan informasional
(100%) pada butir pertanyaan “apakah keluarga
memberikan saran, informasi yang dapat
digunakan untuk mengungkapkan masalah”.

Selain dukungan keluarga terdekat, ibu
hamil mendapatkan dukungan dari suami sebagai
penyemangat dengan hasil jawaban kuesioner
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yaitu “suami dan keluarga memiliki kerjasama
yang baik dalam memberikan perhatian kepada ibu
hamil untuk memeriksakan kehamilan” sebanyak
100%; meringankan berbagai keluhan dengan
hasil jawaban kuesioner bahwa “suami membantu
ibu hamil saat ibu hamil mengalami kelelahan
serta rasa tidka nyaman selama kehamilan”
sebanyak 88%; serta diberikan pujian dengan hasil
jawaban kuesioner bahwa “suami selalu
memebrikan pujian, dukungan, dan perhatian
kepada ibu hamil selama masa kehamilan
sebanyak 76%”.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa keluarga memiliki peranan penting dalam
proses perilaku kesehatan seseorang terutama ibu
hamil. Menurut % keluarga sebagai unit terkecil
memiliki peran terutama dalam hal kesehatan
karena keluarga akan saling ketergantungan dan
sangat berhubungan. Keluarga akan menjadi
pendukung dalam terbentuknya perilaku seseorang
dalam keluarga tersebut, karena keluarga dapat
memberikan dorongan agar perilaku kesehatan
dapat tercipta dalam diri seseorang dalam keluarga
tersebut. Hal tersebut dijelaskan pula dalam
penelitian % bahwa keluarga memegang peran
vital dalam mendukung ibu hamil melalui masa
kehamilannya karena dukungan dari keluarga akan
memberikan ibu hamil motivasi atau dorongan
dalam mengkonsumsi tablet Fe.

Hubungan Pengetahuan dengan Kepatuhan
Ibu Hamil Mengkonsumsi Tablet Fe

Hasil uji Chi Square yang dilakukan pada
variabel pengetahuan dengan kepatuhan ibu hamil
menunjukkan p-value = 0,002 (<0,05 artinya ada
hubungan signifikan antara pengetahuan ibu hamil
tentang tablet Fe dengan kepatuhan ibu hamil
dalam konsumsi tablet Fe. Hasil ini memberikan
gambaran bahwa semakin baik pengetahuan ibu
hamil terkait tablet Fe maka semakin patuh juga
ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet Fe.

Hasil tersebut didukung oleh ungkapan '
pengetahuan merupakan domain yang penting
yang dapat membentuk tindakan manusia.
Pengetahuan tentang tablet Fe akan memberikan
gambaran bagi ibu hamil mengenai manfaat dan
tujuan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet Fe
sehingga ibu hamil juga akan tahu risiko yang
terjadi apabila ibu hamil tidak mengkonsumsi
tablet Fe.

Penelitian ini didukung oleh penelitian 2
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
pengetahuan dengan kepatuhan ibu hamil
mengkonsumsi  tablet Fe. Sebanyak 60%
responden memiliki pengetahuan baik dan patuh



Vol.13. No.4, Desember 2023

Hubungan Pengetahuan dan Dukungan Keluarga dengan
Kepatuhan Ibu Hamil dalam Mengkonsumsi Tablet Fe di
Wilayah Kerja UPT Puskesmas Gunung Tabur
Kabupaten Berau

dalam mengkonsumsi tablet Fe. Sedangkan
sebanyak 84,6% responden memiliki pengetahuan
kurang dan tidak patuh dalam mengkonsumsi
tablet Fe. Kepatuhan yang dimiliki ibu hamil
sangat dipengaruhi oleh kesadaran ibu yang
mengetahui pentingnya tablet Fe bagi ibu dan bayi
dengan tujuan menjaga kesehatan agar selalu
prima.

Penelitian milik % menjelaskan terdapat
hubungan signifikan antara pengetahuan ibu hamil
dengan kepatuhan konsumsi tablet Fe dengan
asumsi bahwa ibu hamil telah sepenuhnya
mengetahui anemia. Sebanyak 61,6% responden
memiliki pengetahuan baik dan patuh dalam
mengkonsumsi tablet Fe sedangkan sebanyak
89,5% responden memiliki pengetahuan kurang
baik dan tidak patuh dalam konsumsi tablet Fe.
Pengetahuan yang dimiliki seseorang akan
membentuk Kkepercayaan bagi seseorang untuk
mengambil keputusan, dalam penelitian ini yaitu
pengetahuan mengenai anemia dalam mengambil
keputusan untuk menerapkan perilaku patuh
dalam konsumsi tablet Fe.

Penelitian lainnya oleh *° menyatakan
bahwa ada hubungan antara pengetahuan ibu
hamil dengan perilaku konsumsi tablet Fe dengan
hasil uji statistic p-value yaitu 0,039. Sebanyak
56,3% responden memiliki pengetahuan kurang
baik dan tidak patuh mengkonsumsi tablet Fe dan
sebanyak 84,6% responden memiliki pengetahuan
baik serta patuh mengkonsumsi tablet Fe.
Beberapa upaya perlu dilakukan  untuk
meningkatkan pengetahuan ibu hamil agar jumlah
ibu hamil yang memiliki pengetahuan baik dapat
meningkat diantaranya adalah pemberian edukasi
dengan komunikasi yang baik yaitu menggunakan
penjelasan yang mudah dipahami atau dibantu
menggunakan beberapa media seperti leaflet,
brosur, atau diskusi terbuka dengan ibu hamil.

Sebagian besar ibu hamil patuh dalam
mengkonsumsi tablet Fe (70%), namun beberapa
ibu hamil masih tidak patuh dalam mengkonsumsi
tablet Fe (30%). Mayoritas ibu hamil yang patuh
merupakan kabar baik namun petugas kesehatan
perlu meningkatkan lagi edukasi dan pengawasan
kepada ibu hamil agar seluruh ibu hamil yang ada
di wilayah kerja UPT Puskesmas Gunung Tabur
dapat patuh dalam mengkonsumsi tablet Fe.

Kepatuhan mengkonsumsi  tablet Fe
tergolong dalam kepatuhan terhadap pengobatan
yaitu perilaku yang menampilkan seorang individu
untuk mengikuti anjuran yang berkaitan dengan
kesehatan dalam hal ini anemia pada kehamilan.
Seorang individu akan dinilai sejauh mana
seseorang mengikuti kesesuaian peraturan yang

telah diberikan oleh professional kesehatan.

Berdasarkan analisa di atas dapat diketahui
bahwa untuk meningkatkan angka kepatuhan
konsumsi tablet Fe di wilayah kerja UPT
Puskesmas Gunung Tabur maka perlu upaya untuk
meningkatkan pengetahuan kepada ibu hamil dan
keluarga mengenai anemia dan konsumsi tablet
Fe.

Hubungan Dukungan Keluarga dengan
Kepatuhan Ibu Hamil Mengkonsumsi Tablet
Fe

Hasil uji Chi Square yang dilakukan pada
variabel dukungan keluarga dengan kepatuhan ibu
hamil menunjukkan p-value = 0,000 (<0,05 artinya
ada hubungan signifikan antara dukungan
keluarga yang didapatkan ibu hamil dengan
kepatuhan ibu hamil dalam konsumsi tablet Fe.
Hasil ini memberikan gambaran bahwa semakin
baik dukungan keluarga yang diberikan kepada ibu
hamil maka semakin patuh juga ibu hamil dalam
mengkonsumsi tablet Fe.

Menurut teori perilaku salah satu faktor
yang mempengaruhi perilaku kesehatan adalah
faktor pendorong yaitu dukungan keluarga 3
Dukungan keluarga merupakan tindakan yang
ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti
dukungan informasional, dukungan penilaian,
dukungan instrumental dan dukungan emosional.
Selain dukungan keluarga, ibu hamil juga perlu
mendapat dukungan dari orang terdekatnya yaitu
suami dalam menjalani masa kehamilan. Bentuk
dukungan yang dapat dilakukan suami antara lain
memberikan semangat dalam mengatasi rasa
cemas atau rasa takut, membantu meringankan
keluahn yang dialami ibu hamil, dan memberikan
pujian sebagai bentuk apresiasi selama masa
kehamilan 32,

Penelitian ini menunjukkan dukungan
keluarga diberikan oleh suami dan anggota
keluarga lain yang tinggal dalam satu rumah
dengan ibu hamil dan dukungangya berupa
dukungan keluarga berupa dukungan penilaian
seperti membantu ibu dalam menghadapi masalah,
dukungan instrumental seperti memberikan
dukungan secara materil kepada ibu hamil,
dukungan informasional seperti memberikan saran
yang dapat digunakan ibu hamil untuk
mengungkapkan masalah, dan dukungan suami
sebagai penyemangat seperti bekerjasama dengan
keluarga dalam memebrikan perhatian kepada ibu
hamil, membantu meringankan berbagai keluhan
seperti membantu ibu hamil ketika ibu hamil
mengalami kelelahan, dan memberikan pujian
berupa dukungan serta perhatian selama masa
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kehamilan.

Perilaku kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe
dapat ditingkatkan melalui perilaku sehat dan
kontrol terhadap perilaku melalui faktor kognitif,
dukungan emosional dari keluarga, teman, waktu,
materi, dan tak luput dukungan dari professional
kesehatan. Melalui dukungan yang didapatkan ibu
hamil dapat termotivasi untuk semakin patuh
dalam konsumsi tablet Fe sehingga ibu hamil
dapat mencegah anemia pada masa kehamilan.

Kepatuhan dalam mengkonsumsi tablet Fe
dapat dinilai dari beberapa penilaian seperti
jumlah tablet yang dikonsumsi, frekuensi
konsumsi tablet setia harinya, cara mengkonsumsi
tablet Fe 3. Pada penelitian ini kepatuhan dinilai
dari sisa tablet Fe yang dimiliki dibandingkan
dengan jumlah tablet Fe yang telah diterima.
Kepatuhan mengikuti aturan dalam konsumsi obat
adalah hal yang penting agar kesehatan seseorang
mencapai tahap optimal. Hal tersebut tentunya
akan meningkat jika intruksi yang diberikan jelas
dan dapat diterima oleh sasaran kepatuhan. Ibu
hamil yang patuh dilihat dari frekuensi konsumsi
tablet yang telah mencapai 80% sedangkan ibu
hamil yang tidak patuh dilihat dari frekuensi
konsumsi tablet yang tidak mencapai 80% dari
tablet yang telah diberikan.

Hasil penelitian ini tak hanya didukung oleh
teori namun didukung pula oleh beberapa
penelitian  diantaranya penelitian  milik 34,
menyatakan bahwa ada hubungan antara
dukungan keluarga dan kepatuhan ibu dalam
konsumsi tablet Fe di Puskesmas Alalak Selatan
Banjarmasin. Ibu hamil dengan dukungan
keluarga tinggi dan patuh dalam konsumsi tablet
Fe berjumlah 22 orang (39,3%) sedangkan ibu
hamil dengan dukungan keluarga yang rendah dan
tidak patuh dalam konsumsi tablet Fe berjumlah
20 orang (35,7%). Dukungan keluarga memiliki
peran dalam memotivasi ibu hamil untuk patuh
mengkonsumsi tablet Fe karena dukungan tersebut
akan meningkatkan kemauan ibu hamil untuk
semakin patuh mengkonsumsi tablet Fe.

Penelitian ** juga menjelaskan bahwa
terdapat 59,4% responden yang tidak didukung
oleh keluarga serta tidak patuh dalam konsumsi
tablet Fe dan 72,5% responden diberi dukungan
keluarga serta patuh dalam konsumsi tablet Fe.
Analisis hubungan dukungan keluarga dengan
kepatuhan memiliki p-value 0,004 (<0,05) yang
memiliki makna terdapat hubungan antara
dukungan keluarga dengan kepatuhan ibu hamil
mengkonsumsi  tablet Fe. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa dukungan keluarga dapat
berkontribusi dalam kepatuhan ibu hamil
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mengkonsumsi tablet Fe karena jika ibu hamil
diberikan dukungan yang baik oleh keluarga maka
ibu hamil akan mendapatkan rasa nyaman dan
aman sehingga berpengaruh keada kepatuhan ibu
hamil dalam mengkonsumsi tablet Fe.

Penelitian *® juga mendukung adanya
hubungan yang bermakna antara dukungan
keluarga dengan kepatuhan ibu hamil konsumsi
tablet Fe yang ditunjukkan dengan hasil uji
statistik Chi Square dengan p-value 0,000 (<0,05).
Sebanyak 87,5% responden tidak mendapat
dukungan keluarga dan tidak patuh dalam
konsumsi tablet Fe. Sedangkan sebanyak 77,8%
responden mendapat dukungan keluarga dan patuh
dalam konsumsi tablet Fe. Dukungan keluarga
yang baik akan berpengaruh kepada tingkat
kepatuhan seorang ibu dalam mengkonsumsi
tablet Fe, namun penelitian Nurhasanah juga
menjelaskan bahwa dukungan dan peran dari
petugas kesehatan juga membantu ibu hamil dalam
meningkatkan kepatuhan dalam mengkonsumsi
tablet Fe. Sehingga petugas kesehatan dapat
berkolaborasi dengan keluarga dalam mendukung
ibu hamil untuk dapat patuh dalam mengkonsumsi
tablet Fe.

Berdasarkan beberapa penelitian dan teori
tersebut maka diharapkan petugas kesehatan dapat
terus membantu ibu hamil agar mendapat
dukungan dari keluarga selama menjalani masa
kehamilan. Kerjasama yang baik antara tenaga
kesehatan dengan keterlibatan keluarga dalam
menjaga ibu  hamil  diharapkan  dapat
meningkatkan kepatuhan ibu hamil dalam
konsumsi tablet Fe di wilayah kerja UPT
Puskesmas Gunung Tabur.

Kesimpulan

Terdapat hubungan yang signifikan antara
pengetahuan ibu hamil mengenai tablet Fe dengan
kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi table
Fe yang ditunjukkan dengan dengan hasil uji
statistik yaitu nilai p = 0,002 (<0,05). Selain itu
terdapat hubungan vyang signifikan antara
dukungan keluarga kepada ibu hamil dengan
kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi table
Fe yang ditunjukkan dengan dengan hasil uji
statistik yaitu nilai p = 0,000 (<0,05).

Saran

Sebaiknya ibu hamil meningkatkan rasa
ingin tahu mengenai pentingnya tablet Fe selama
masa kehamilan. Selain itu suami dan keluarga
perlu memberikan dukungan selama ibu hamil
menjalani masa kehamilan. Sebagai fasilitas
pelayanan Kesehatan diharapkan tenaga kesehatan
dapat lebih aktif dalam memberikan informasi
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Hubungan Pengetahuan dan Dukungan Keluarga dengan
Kepatuhan Ibu Hamil dalam Mengkonsumsi Tablet Fe di

Wilayah Kerja UPT Puskesmas

Gunung Tabur

Kabupaten Berau

mengenai segala hal yang dibutuhkan oleh ibu
hamil dalam menjalani masa kehamilan terutama
cara mengkonsumsi tablet Fe, efek samping tablet
Fe, dampak jika tida mengkonsumsi tablet Fe serta
manfaat dari tablet Fe. Tenaga kesehatan perlu
melakukan kolaborasi dengan suami atau keluarga
dari ibu hamil untuk sama-sama mendukung ibu
hamil dalam meningkatkan kepatuhan konsumsi
tablet Fe.
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